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Pengaruh Media Tanam dan SADH terhadap Pertumbuhan dan
Perkembangan Tanaman African Violet (Saintpaulia ionantha)

The Effect of Medium and SADH on Growth and Development of African Violet
{Saintpaulia ionantha)
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ABSTRACT

The purpase of the experiment was fo identify  the ¢ffect of growing medium and SADH (Succunic Acid
Dimethyl Hydrazide) on growth and development of African Violet (Sainipaulia {onanthal. The experiment was
ceducied in Baranang Siang Bogor (240 m above sea level), and arranged in factorial randomized complete Mock
design, The first facior was medium (lcocopeat @ | sand - | compost | | cocopeat : 2 sand : | compost | | cocopeat ! |
sand 2 compogt ; 2 cocopear @ sand © | compaost). The second factor way concentration af SADH (1, 15, 30, 45 mgadl),
There way not significant effect of medium and SADH on vegetative growth, except leaf area. SADH (15 mg/) and
medium 4 (2 cocopeat: | sand ;| compost) had largest leall Growing medium and SADH had significant ¢ffect on
generative growth especially on time fo visible flower buds, flower bud number, flower number, flower digmeter and

fower senessence. SADH (15 mg/) applied to medium 4 (2 cocopeat: | sand

I compast) initiated time o flower,

SADH (30 mg/) applied o medium 4 affected to higest number of flower buds, and SADH (Omg/l) applied 1o growing

medivm F affecied higest lower diameter

Key words | SADH (Succinic Acid Dimethvl Hyvdrazide), Afvican violet, Growing medium

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha tanaman hias meliputi budidaya tanaman
dalam pot, bunpa potong dan tanaman lanskap.
Tanaman Africen  Violet (Sainipaulia  ionantha)
termasuk salah satu  tanaman bunga pot  yang sering
dipunakan dalam tata rias ruang. African Violet berasal
dari Afrika Timur bagian opis. African Violet tumbuh
baik dari dataran rendah sampai dataran tinggi sckitar
1400 m dpl. Tanaman ini menyulai tempat tumbuh
vang teduh dan lembab (Kimmins, 1980).

TUntuk memaksimalkan usahatan biasanya diguna-
kan media tanam dalam pot (polybag) yvang bebas dari
hama dan penyakit, mudah didapat, murah serta tdak
berdampak negatif terhadap tanaman. Hal vang lebih
penting adalah media tersebut cukup mengandung hara
yvane diperlukan oleh tanaman (Ashari, 1995). Begim
pula dengan tanaman African Violet, media umbuhnya
harus selalu lembab tetapi tidak boleh berlebihan
mavpun kekurangan air karena akan merusak dan
membusukkan akar (Kimmins, 1980). Oleh karena i
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komposisi media tanam merupakan salah satu masalah
serius yang perlu mendapat perhatian.

Selain itu penggunaan zat pengatur tumbuh seperti
SADH (Succimic Acid Dimethyl Hydrazide) dapat
mempengaruhi pembungaan dan kualitas bunga African
Violet. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian
untul  menentukan  komposisi media  tanam  dan
konsentrasi SADH vang tepat unmk meningkatkan
kualitas tanaman African Violet.

Tujuan

Tujuan dari penelitian im adalah untuk mengetahui
komposisi media dan konsentrasi SADH yang tepat
sehingga dapat merangsang pertumbuhan dan per-
kembangan tanaman Afnican Vielet (Safmpaulia
ionantha).

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah
. Komposisi media tanam yang tepat dapat mening-
katkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman
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2. Pemberian SADH dengan konsentrasi yang tepat
dapat merangsang pembungaan,

3. Terdapat interaksi antara komposisi media tanam
dan konsentrasi SADH terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman African Violet,

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Wakiu Percobaan

Percobaan  dilakukan di rumah  plastik  kebun
belaking bekas Aula Agronomi, Kampus Baranang
Stang, IPB pada bulan April sampai September 2001,
Ketinggian tempat tersebut adalah 240 m dpl.

Badn

Bahan yang digunakan adalah tanaman African
Violet yang sejenis, Warna daun African Violet hijau
tua dan bunga berwarna ungu tun. Bibit African Violet
berasal dari hasil penyetekan tangkai daun.  Media
tanamnya berupa campuran serbuk sabut kelapa, pasir
dan kompos. Zat pengatur tumbub yang digunakan
adalah SADH dengan konsentrasi 0, 15, 30 dan 45 mg/L
Zar pembasah (wetting agent) yang digunakan adalah
agral.  Sedangkan untuk pemeliharaan African Violet
semua tanaman dipupuk Hyponex (20-20-20), Paranet
50% digunakan sebagai nasungan tanaman di rumah
plastik,

Alar-alar

Almt-alat yang digunakan adalsh pot plastik yang
berukuran 15x15 em, handsprayer, meteran/pengukur,
gelas ukur, timbangan dan ember.

Rancangan Percobaann

Rancangan perlakuan vang digunakan adalah
faktorial yang disusun secara acak kelompok terdiri dari
2 faktor, Faktor pertama ndalah komposisi media tanam
dengan 4 taraf {perbandingan volume), seperti berikut
M1=1serbuk sabut kelapa : 1 pasir : 1 kompos
M2=1serbuk sabut kelapa : 2 pasir : 1 kompos
M3=lserbuksabuk kelapa :1 pasir : 2 kompos
M4=2 serbuksabuk kelapa :1 pasir : | kompos

Sebapai faktor kedua adalah konsentrasi SADH
dengan 4 taraf vaim
P1=(L00 mg1, P2 =15 mg/l, P3 =30 mg/l dan P4 = 45
mg/l. Kombinasi kedua faktor menghasilkan 16 satuan
percobaan dengan tiap perlakuan diulang 3 kali dan
setiap ulangan hanya ada satu tanaman schingpa jumlah
tanaman seluruhnya adalah 48,

Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam,
dengan model sebagai berikut :
Yl.ik i B M+ P| + [MP}“ oyt Eirk

Pengoruh Media Tanam dan SADH terhadap...

dimana : Yz milai pengamatan pada faktor M taraf ke-i
faktor P taraf ke-j dan kelompok ke-k; (u, M, F;)
merupakan komponen aditif dari rataan, pengarh
utama faktor M dan pengaruh utama faktor P: (MP);
merupakan komponen interaksi dari faktor M dan
faktor P; p, merupakan pengaruh adiftif dari kelompok
dan diasumsikan tidak berinteraksi dengan perlakuan,
Ejx merupakan pengaruh acak.

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Media

Pasir, serbuk sabut kelapa dan kompos dicampur
sesual dengan komposisi perlakuannya dan diaduk rata,
Kemudian campuran tadi dimasukkan ke dalam pot dan
ditanam bibit African Violet.

Perlakuan

Pada umur 3 Minggu Setelah Tanam (MST),
dilakukan penyemprotan larutan SADH secara merata
ke seluruh permukaan daun hingga basah, Karena daun
African Violet berbulu, maka perlu penambahan ngril
sechagai pembasah (wetting agent).  Penyemprotan
dilakukan pada pagi hari, dan | hari setelah it tanaman
baru disiram kembali,

Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman berupa penyiraman 1 kali
sehari atau tergantung keadaan, pembuangan daun-daun
yang tua dan gulma yang tumbuh, Pemupukan Hyponex
diberikan setiap 2 mingpu sekali saat tanaman tumbuh,

Peubah

Peubah yang diamati meliputi 2 fase pertumbuban
yaitu fase vegetatif dan generatif Pengamatan fase
vegetaif dimulai dari 5 MST dan dihentikan ketika
tanaman mulai mengeluarkan kuncup bunga yaitu pada
17 MST. Peubzh fase vegetatif terdiri dari: parjang dan
lebar daun, jumlah daun dan panjang tangkai daun.
Pengamatan pada fase generatif meliputi waktu yang
diperlukan tanaman untuk menghasilkan kuncup bunga,
banyaknya kuncup bunga yang dihasilkan, banyaknya
bunga yang dihasilkan, daya tahan bunga dan diameter
bunga.

HASIL

Keadaan Umum Tanaman

Keadaan subu rata-rata selama percobaan adalah
sebesar 24.54" C, dengan penyinaran matahari schesar
68.96 % dan kelembaban nishi rata-ratanya adalah
84.59%.  Seluruh tanaman African Violet yang
digunakan dalam penelitian ini tetap bertahan hidup
hingga akhir percobaan. Pada minggu-minggu pertama,
media tanam ditumbuhi oleh jamur jenis Gymnophus sp.
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Setelah beberapa mingpu kemudian pertumbuban jamur
mulai terhambat dan akhimya menghilang. Selatar 5%
tanaman terserang gulma rumput jenis  Echinochloa
colona dan cara mengatosinya adalah dengan cara
manial yaitu pencabutan, Secara kesclunihan tanaman
menghasilkan doun berwama hijau muda, bunga ungu
tua dan akar menjadi pendck dan sedikit  Selama
percobaan berlanpsung terdapat lima macam perlakuan
tanaman  vang belum  berhasil berbunga,  Kelima
perlakuan tersebut adalah M1P2, M2P3, M2P4, M3PI
don M4P4,  Kelima  perlakuan i pertumbuhan
vegetatifnys tethambat  dibanding  dengan kesebelas
perlukuan lainnya,

Pertumbuhan Vegetatif

Pertumbuhan dan perkembangan terdini dari dua
fasc yaitu fase vegetatif dan fase generatif.  Media
tanam, SADH dan interaksi keduanya tidak terlalu
berpengarub terhadap pertumbuhan vegetatif African
Violet, kecuali pada peubah panjang doan lebar daun
dipengaruhi oleh interaksi antara media tanam dan
konsentrasi SADH. Pengaruh tersebut nyata pada 13, 15
dan 17 MST. Rata-rata panjang dan lebar daun terbesar
dari 13-17 MST adalah pada perlakuan M4P2 dan
panjang dan lebar daun terkecil adalah pada perlakuan
MdP4 (Tabel 1).

Tabel 1. Interaksi media tanam dan SADH terhadap pertambahan panjang dan lebar daun tanaman African Violet
. SADH (mg/l}
i Mesin o 15 30 45 Rata-Rata
13 1 2 45abe 1.74ef 2.32abcde 2.69ab 2.30
2 2. 35abede 2.18bcde 1. 78def 2. 3babede 1.94
3 1.90cdef 2.24bcde 2.39abcd 2.} labede 2.05
4 2.39abed 293 2. 16bede |55 200
_ Rata-Rata 2.27 2.27 216 223
15 1 2.97ab 1.83¢c 2.53abe 2.6dabc 2.49
2 2.52abc 2.17he 1.88c 2.28bc 2.20
3 211be 2. 44ahe 2.60abe 2.24bc 2.35
i 2.4babe 3.27a 2. 64abe 1.77¢c 2.53
_ _ Rata-Rata 2.51 243 241 2,23
17 [ 2.96a 2.02¢ 2.58abed 2.67abe 2.56
2 2.69abc 2.5The 1.89cd 2.32abed 237
3 1.B5be 2.75abc 2.52abed 2.27abed 2.35
4 2.70abc 2.93a 2.82ab 1.69d 2.53
Rata-Rata 2.55 2.57 245 2.24
Keterangan
M : Media tanam
MP : Minggu pengamatan

Huruf yang berbeda menunjukkan pengarch nyata pada uji duncan 3%

Pertumbuhan Geperatif

30 mgd (15 dan 8.33),

Pada faktor media rata-rata

Pertumbuhan generatif tamsman Afmcan Violet
dipengaruhi sangat nyata oleh media tanam, SADH dan
interaksinya (Tabel 2} Waktu munculnya kuncuop
bunga yang tercepat dihasilkan oleh M4 (2 serbuk sabut
kelapa: 1 pasir: 1 kompos) dan SADH 15 mg/l selama
13.67 MST.

Jumlah kuncup bunga dan bunpga yang berhasil
mekar terbanyak dihasilkan oleh media M4 dan SADH

34

kuncup bungza yang berhasil mekar sekitar 55.12 % dan
pedz faktor SADH, rata-rata kuncup bunga vang
berhasil mekar sekitar 55.4% %.

Perlakuan yang paling lama mempertahankan
masa mekar bunga adalah M4 dan SADH 0 mg/l (1533
hari). Pada diameter bunga terbesar dihasilkan oleh M4
dan SADH 0 mg/ yaita 2.70 cm.

Fitris Sari dan Murhajati Ansori Mattjik
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Tabel 2 . Pengaruh media tanam dan dosis SADH terhadap pertumbuhan generatif tanaman African Violet

M media SADH (mg/l)
0 15 30 45 Rarta-rata
WK 1 17.67a 0 18.67a 18.00a 13,58
(MST) 2 16.67a 19.33a 4] 0 9.00¢
3 0 18.33a 18.33a 19.00a 14.17h
4 18.67a 13.67b 18.33a 0 12.67a
Rata-rata 13.25a 12.83a 14.08a 9.25h
DM 1 2.67a 0 2.00a 2.63a 1.98a
{cm) 2 2.67a 2.63a 1] 0 1.33b
3 ] 2.63a 2.63a 1.67h 1.98a
4 2.70a 2.67a 2.60a 0 1.98a
Rata-rata 2.10a 1.98a 1.95a 1.33b
JK | 7.00b 0 7.33b 9.33b 5.92b
{Kuncup 2 6.00b 6.33b ] ] 3.08h
bunga) 3 0 7.00b 8.33b 9.00h 6.08b
4 5.33b 14.00a 15.00a 0 .58
Rata-rata 4.58b 6.83a 7.67a 4.56n
B 1 4.33b ] 4.33b 5.00b 342h
{bunga) 2 333 3.67c 0 0 1.75¢c
3 0 3.67c 4.33b 5.33b 3.33h
4 3.00d 8.13a 8.33a 0 4.83a
Rata-rata 2.67b 3.83a 4.25a 2.58b
DT 1 11.67h 0 9.67c H.00d 7. 34a
{Buari ) 2 14.00a 11.67b 1 0 6.75¢
3 0 10.33¢ 11.33h 7.00e 7.17b
-l 15.33a 11.33b 12.33b { 9.75a
Rata-rata 10.25a 8.33b 8.33h 3.75¢
Keterangan :

WK : Waktu kuncup bunga muncul
DM : Diameter Bunga

JE ¢ Jumlah Kuncup Bunga

IB : Jumlah Bunga Mekar

DT : Daya tahan bunga

0 Belum berbunga

Huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata pada uji Duncan 1%

PEMBAHASAN

Media Tanam

Secara umum media tanam tidak berpengaruh
terhadap  pertumbuhan  tanaman  African  Violet.
Realokasi tanah mempengaruhi sifat keasaman atan
alkalinitas tansh yang dinyatakan dengan nilai pH.
Hardjowigeno (1995) menjelaskan bahwa nilai pH
media menunjukkan  banyaknya konsentrasi  ion
Hidrogen (H') di dalam tanah. Masing-masing media
tanam memiliki nilai pH yang rendah atau asam vaitu
4.3-54 (Tabel 3). Menurut Rector (1968) tanaman
African Violet tumbuh baik pada media dengan nilai pH
6-6.5. Tanah yang asam mempengaruhi keadaan tanah
dan pertumbuhan tanaman. Ketersediaan unsur hara Ca,

Pengaruh Media Tanam dan SADH terhadap..

Mg dan P di dalam tanah asam sangat rendah (Tabel 3).
Tanaman yang mmbuh di media asam akan
menghasilkan perakaran yang sedikit dan pendek,
sehingga penyerapan zat hara dan air akan terhambat.
Ashari  (1995) menjelaskan  lebih  lanjut  bhahwa
kekurangan unsur P, Ca dan Mg dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman, akar
menjadi pendek dan wamna daun yang dihasilkan
memjadi hijau muda, dan akibat lebih lanjutnya
menurunkan hasil tanaman (bunga). Secara keseluruhan
tanaman African Violet pada penelitian ini lambat
menghasilkan bunga. Tanaman mulai berbunga pada 17
MST sedangkan menurut Laurie dan Nelson (1958)
tanaman violees berbunga sekitar 8-12 MST.
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Kapasitas Tukar Kanon (KTK) merupakan sifat
kimin yang sangat erat hubungannya dengan kesuburan
tanah, Hardjowigeno {1995) menjelaskan bahwa KTK
adalah  kemampuam fanah untuk  menyerap dan
memperiukarkan  kntion-kation  seperti ca®'. Mg",
Na'dan K'. Dengan demikian tanah atau media yang
memiliki nilai KTK yang tinggi mampu menyerap dan
memberikan unsur hara lebih baik dan pada dengan
TR rendal,

Medin 4 (2 serbuk sabut kelapa: 1 pasic @ ]
kompos) menghasilkon jumish kuncup bunga, jumlah
bunga, dismeter bunga yang lebih besar dan daya tahan
bunga paling lama,  Media tanam 4 mempunyai KTK
puling tinggi yaitu 30.56 me/100gr (Tabel 3). Media 4

Tabel 3. Anulisis kimin media tanam

juga menghasilkan tanaman dengan jumlah kuncup
bunga lebih banyak, diduga karena Media 4
mengandung unsur P yang lebih besar dibanding tiga
media lainnya (Tabel 3). Menurut Taylor (1975)
adanya kadar P yang tinggi pada tanaman apel dapat
mendorong  pembentukan  lebih  banyak  jumlah
bunganya

Jamur Gymnophus sp tdak  terlalu merugikan
mnaman  Afnican  Violet, jamur  ini  berfungsi
menghancurkan bahan organik tanah dan mengatur
perputaran unsur dalam media. Pada penelitian ind,
serbuk sabut kelapa digunakan sebagai bahan arganik
yang akan dirombak oleh mikro organisme tanah dan
jamur (Ashari, 1995)

I - Pisd Bdd {me/100g) KTK

M P C-Org M_ (%) ppm Ca Mg K 8 Na me/100g
1 54iA 5478T 0.53/T 29.8/8 1.86/R 0.73R 07T 130T 13.62/R
2 53A T.UMST 0.69/T 29.8/8 2.20R 1.03/8 1.00/T 1.39/8T 19.43/5
3 ATA T.04/8T 0327 3278 2.30R 0.93/R 0,74/T 1.09/ST 20.43/5

4 A3SA  6.24/8T 0.63T 3278 206R  090R  0S0T 21087 3056/

Sumber | Luboratorivm fisike fonal 1P8

IKelerangan :

CeOrg 0 C- orgamk

MN-Tol @ N- ool

I 1sd s Persedia

Bl - Basa yang dapat dipertukarkan

KTE  : Kaopasitas tukar kation

A L asam, SA : sangal asam

R srendah, 8 :sedang, T :tinggi, ST :sangal inggl

| ; media

Media | : 1 serbuk sabut kelapa, 1 pasir, | kompos

Media 2 : 1 serbuk sabut kelapa, 2 pasir, | kompos
Media 3 : 1 serbuk sabut kelapa, 1 pasir, 2 kompos
Media 4 | 2 serbuk sabut kelapa, 1 pasir, 1 kompos

SADH

Secara umum SADH  tidak  mempengaruhi
pertumbuhan vegetatif secara nyata. Pada pertumbuhan
peneratif, SADH mempengaruhi jumizh kuncup bunga,
jumlah bunga, waktu berbunga, diameter dan daya tahan
bunga, Menurut Chatey (1975) ZPT sccara ndak
langsung mempengaruhi pembunpaan tanpa menye-
babkan pertumbuhan vegetatifnya abnormal. Hasil
penelitian ini sesuai dengan  Ryugo dan Sansauvini
{1972}, yang melaporkan bahwa SADH meningkatkan
jumlah kuncup bunga yang terbentuk. Hal ini didukung
pula oleh penelitian Irdiastuti (1989) yang melaporkan
pemiberian SADH pada tanaman gloxinia menghasilkan
jumlah kuncup bunga lebih banyak tetapi bunga
menjadi lebih cepat layn dibanding dengan vang tidak
diberi perlakuan SADH. Mastalerz (1977) menyatakan

[}

bahwa retardan merangsang pembentukan kuncup
bunga tetapi ukuran diameter bunga akan berkurang.

Retardan mempercepat pembungaan dengan cara
menggunakan energi perumbuhan  vegetatif dan
mempercepat peralihan ke fase generatif Pemberian
ZPT terhadap beberapa tanaman tertentu tidak selalu
memberikan respon seperti yang diharapkan. Hal ini
dischabkan karena 7PT memiliki pengaruh  yang
bervariasi tergantung pada susunan kimia senyawa
spesies tanaman tersebut (Weaver, 1972).

Tnteraksi

Interaksi amtara faktor media tanam dan SADH
berpengaruh nyata pada pertumbuhan panjang dan lebar
daun.  Perlakuan M#P2 memliki kecenderungan
menghasilkan pertumbuhan pamjang dan lebar daun

Fitria Sari dan Murhajan Ansori Mattjik
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lebih besar dibanding kelima belas perlakuan lainnya.
Hal ini diduga karbohidrat yang dihasilkan dalam
fotosintesis berlanpsung lebih banyak, dengan begitu
jumlah sukrosa (karbohidrat) vang tersimpan lebih cepat
memenuhi jumlahoya untuk mencapai fase generatif
Hal tersebut mendorong peraliban fase vegetanf ke fase
generatif lebih cepat,  Terdapat lima perlakuan yang
memiliki kecenderungan menghasilkan daun vang lehih
kecil dibanding  kesebelas perlakuan  lainnya, vaitu
MIP2, M2P3, M2P4, M3P1 dan M4P4,

Pada percobaan ini tidak semua perlakuan berhasil
berbunga,  Proses pembentukan bunga pada tanaman
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan ekternal,
Faktor internal mebiputi kandungan nutrist dan fisiologi
tanaman tersebut. Faktor eksternal terdin dari keadaan
lingkungan  yang mendukung  pertumbuban tanaman
seperi cahaya, temperatur, kelembaban serta pengarub
ZI'T ceksogen (Wood, 1982),  Pada penclitian ini
kandungan  outrisi dan fisiologn  tanaman  sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, Pertumbuhan dan  perkembangan akar
tanaman terhambat, diduga karena pH median yang
rendah (asam) yang mengakibatkan absorpsi air dan zat
hara  menurun dan dikuti oleh  terganggunya
metabolisme karbohidrat, protein dan translokasi ZPT.
Selam itu pH media asam menpakibatkan ketersediaan
hara tanaman menjadi berkurang,  Dengan adanya
korelasi antara faktor intenal (kandungan nutrisi yang
tidak eukup) dan faktor cktemal (ZPT eksogen dan
keadaan lingkungan) maks kelima perlakuan tersebut
terhambat pembungaannya,

Interaksi mempengaruhi jumlah kuncup bunga dan
bunga yang dihasilkan, jumlah kuncup bunga terbanyak
dihasilkan oleh perlakuan M4P3. Pada apel, SADH
vang dikombinasikan  dengan  unsur P dapat
menyebabkan meningkamya jumlah  kuncup bunga
{Ryan, 1970), Tidak semua kuncup bunga yang
dihasilkan akan mckar, tetapi ada sebagian yang gagal
mekar, Hal ini diduga disebabkan oleh pengeringan
saat kuncup bunga membuks atau juga karena kelopak
bunga terlalu cepat membuke yang difkun  oleh
mengeringnya bakal mahkota bunga. Selain itu matinya
kuncup bunga tersebut diduga discbabkan oleh satu atau
beberapa faktor yvang mempengaruhi pembungaan tidak
dipenuhi, baik faktor dari dalam mavpun dari luar
tanaman, seperti subu, kelembaban, air dan pupuk
Keadaan linpkungan selama percobaan, temperaturmya
berkisar 25.1-26.2" C. Keadaan imi tidak menguntunghan
bagi perkembangan tanaman African Violet wvang
memerlukan suhu optimumnya sebesar 16-21°C. Faktor
dari dalam diduga karena ketersediaan unsur Ca rendah,
menyebabkan kuncup bunga terhambat perkembangan-
nya (Mastalerz, 1977).

Selain itu interaksi juga mempengaruhi diameter
bunga dan daya tahan bunga, dimana perlakuan M4P1
menphasilkan diameter bunga paling besar dan daya
lahan bunga yang paling lama. Hal i didugs karena

Pengaruh Media Tanam dan SADH terhadagp .

KTK media 4 lehih besar (Tabel 3) schingga
penyerapan unsur Ca dan K lebih banyak., Menurut
Mastalerz (1977) unsur Ca mempengaruhi perkem-
bangan bunga pada tanaman Azalea. Unsur K berfungsi
untuk meningkatkan jaringan tanaman schingga bunga
menjadi tidak cepat gugur (Lingga, 2000),

KESIMPULAN

. Media tanam 4 (2 serbuk sabut kelapa: 1 pasir: |
kompos) cenderung mempengaruhi  pertumbuhan
generatif tanaman lebih baik, yailu wakiu pem-
bungaan lebih cepat, jumlah kuncup bungn dan
bunga yang dihasilkannya lehih banyak, diameter
bunga lebih besar serta daya tahan bunga lebib lama.

2. Konsentrast SADH 15 mg/l menghasilkan kuncup
bunga lebih cepat.  Konsentrasi SADH 30 mg/l
menghasilkan jumlah kuncup bunga dan bunga lebih
banyak. Konsentrasi SADH O mg/l menghasilkan
diameter bunga lebih besar don daya tahan bunga
paling lama,

1. Interaksi antara media tanam 4 dan SADH
konsentrasi 28 mg/l menghasilkan jumlabh kuncup
bunga paling banyak. Media tanam 4 dengan
konsentrasi SADH 25 myg/l menghasilkan jumlah
bunga paling banyak dan daya tahan bunga paling
lama. Media 4 dengan konsentrasi SADH 00 mg/l
menghasilkan diameter paling besar  sedangkan
media tanam dengan SADH konsentrasi 15 mg/l
menghasilkan kuncup bunga paling cepat.

SARAN

Media tanam yanp mengpunakan serbuk sabut
kelapa sebailknya dinetralkan dahulu dengan menam-
bahkan kapur agar pH-nya dapat naik,
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